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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran akan pentingnya kesejahteraan psikologis dan keingintahuan 

mengenai pengaruh status pekerjaan orang tua terhadap kesejahteraan psikologis anak usia dini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan kesejahteraan psikologis antara anak yang orang 

tuanya bekerja dan tidak bekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner secara online melalui Google Form. Responden penelitian ini adalah orang tua 

yang memiliki anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Utan Panjang, Jakarta Pusat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesejahteraan psikologis dengan interval nilai sedang mendominasi di setiap status pekerjaan orang tua. 

Peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya dapat memperhatikan faktor-faktor lain dan mengungkap 

lebih dalam terkait dengan kesejahteraan psikologis anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Anak Usia Dini, Status Pekerjaan Orang Tua 

 

Pendahuluan  

Kesejahteraan anak, sebagai indikator fondasi sosial ekonomi, adalah kunci dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Hak anak termasuk dalam hak asasi manusia yang wajib dijamin, dijaga, 
dan dipenuhi oleh orang tua sebagai pengasuh yang pertama dan utama. Hak-hak anak termasuk hak 

terhadap lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, kesejahteraan dan kesehatan dasar, 

pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya, juga perlindungan khusus anak yang 
mengacu pada upaya untuk memastikan anak sejahtera. Kesejahteraan anak merupakan indikator dari 

fondasi pembangunan sosial ekonomi dan merupakan inti dari konsep keberlanjutan. WHO-UNICEF-

Lancet (2020) memberikan contoh bahwa sebuah program di Indonesia yang membangun sekolah dan 
menyediakan akses pendidikan pada tahun 1970-an ternyata memberi manfaat bagi generasi-generasi 

berikutnya melalui peningkatan pendapatan rumah tangga, meningkatkan standar hidup, dan layanan 

pemerintah yang tersedia melalui pajak yang lebih tinggi. Investasi awal dalam bidang kesehatan, 

gizi, pendidikan, dan perkembangan anak yang terakumulasi sepanjang masa hidup anak, juga 

bermanfaat bagi anak dan masyarakat secara keseluruhan. Investasi awal dalam kesehatan, 

pendidikan, dan perkembangan anak sangat penting, bukan hanya untuk kesejahteraan individu anak 

tetapi juga untuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan pembangunan nasional. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat dukungan yang memadai dari orang tua cenderung 
lebih berhasil dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk prestasi akademik dan kesejahteraan 

psikologis. Peran orang tua dalam memberikan kasih sayang, dukungan emosional, dan aturan yang 

konsisten memiliki dampak signifikan terhadap penyesuaian dan kesehatan mental anak. Penelitian 

oleh Rustham (2019) menemukan bahwa keluarga dengan kedua orang tua yang bekerja dapat 
memiliki dampak positif terhadap pendapatan keluarga tetapi berpotensi negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis anak. Sebaliknya, penelitian Nugraheni (2020) menunjukkan bahwa anak-

anak yang ditinggal ibu yang bekerja cenderung menunjukkan penerimaan diri dan penguasaan 
lingkungan yang lebih baik. 

Penelitian ini merumuskan dua pertanyaan: (1) Bagaimana pengaruh status pekerjaan orang tua, baik 
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bekerja maupun tidak, terhadap kesejahteraan psikologis anak? dan (2) Bagaimana tingkat 

kesejahteraan psikologis anak yang orang tuanya bekerja dibandingkan dengan anak-anak yang orang 

tuanya tidak bekerja? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh status 

pekerjaan orang tua terhadap kesejahteraan psikologis anak dan mengidentifikasi perbedaan tingkat 
kesejahteraan psikologis antara anak-anak yang orang tuanya bekerja dan tidak bekerja.  

 

Kajian Teori 

Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan manusia untuk mencapai tujuan tertentu (Anoraga, 2014). 

Sejalan dengan Priyatna (2015), ada beberapa alasan untuk bekerja, misalnya, bekerja dapat membantu 
memberikan standar hidup yang lebih tinggi bagi keluarga, memungkinkan seseorang untuk mengejar 

karir yang sesuai dengan impiannya, memberikan tantangan intelektual dan kesempatan untuk 

berinteraksi sosial di tempat kerja, mendapatkan rasa hormat dari rekan kerja, dan, secara tidak 
langsung, mengarah pada kehidupan sosial yang lebih luas. Ellen Galinsky (2000) menyatakan bahwa 

anak-anak merasa bangga dengan orang tua mereka yang bekerja dan merasakan bahwa mereka 

mendapatkan keterampilan hidup berharga yang menjadikan mereka mandiri dan dapat memanajemen 
waktu dengan baik. Ryff (1989) menyoroti fakta bahwa literatur tentang kesejahteraan psikologis pada 

awalnya tidak didasari oleh teori, yang menandai kemajuan yang signifikan dalam interpretasi 

kesejahteraan psikologis. Alat-alat yang ia gunakan dalam penelitiannya dapat diadaptasi untuk 

penggunaan yang berbeda dan kemudian digunakan sebagai perspektif standar untuk mendefinisikan 
kesejahteraan psikologis dan fungsinya. Ryff (1989) berpendapat bahwa kesejahteraan psikologis 

adalah suatu keadaan perubahan sosial individu yang ditandai dengan orang-orang yang mampu 

menerima aspek positif dan negatif dari dirinya sendiri dan orang lain secara seimbang, yang mampu 
mengambil keputusan sendiri dan membina hubungan positif dengan orang lain, yang mampu 

menciptakan lingkungan yang memenuhi kebutuhan fisik dan mental mereka, yang memiliki tujuan 

hidup yang membuat hidup mereka lebih bermakna, dan yang berusaha untuk mengaktualisasikan, 
mengeksplorasi, dan mengembangkan sifat-sifat psikologis yang positif dalam diri mereka melalui 

tindakan-tindakan yang pada akhirnya bermuara pada kesehatan mental dan kebahagiaan. Suryani, 

Siti, dan Sri Intan (2020) menemukan bahwa kesejahteraan dapat membantu orang menghadapi 

kewajiban mereka dan mencapai potensi penuh dari diri mereka. Reavley dan Sawyer (2017) 
menyatakan bahwa anak dengan kesejahteraan psikologis rendah akan mengalami rendahnya tingkat 

kesehatan, kemampuan kognitif, dukungan sosial dan finansial, serta rasa aman pada masa dewasa.  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2012), dalam penelitian 

kuantitatif, peneli menyelidiki masalah penelitian berdasarkan tren di lapangan atau keinginan untuk 

menjelaskan mengapa sesuatu terjadi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
orang tua bekerja dan tidak bekerja terhadap kesejahteraan psikologis anak usia dini. Peneliti 

menggunakan survei sebagai alat untuk mengumpulkan data dan kuesioner sebagai instrument untuk 

melakukan penelitian. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah orang tua yang memiliki 
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan Utan Panjang, DKI Jakarta dan 

target responden adalah orang tua bekerja dan tidak bekerja yang memiliki anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini lakukan secara online dengan mengggunakan survei Google Form. 

 
Temuan dan Pembahasan  

Penelitian ini menganalisis pengaruh orang tua bekerja dan tidak bekerja terhadap kesejahteraan 

psikologis anak usia dini. Distribusi responden dalam kategori kesejahteraan psikologis adalah sebagai 

berikut: 29 responden (15,43%) berada dalam kategori tinggi, 144 responden (76,60%) berada dalam 
kategori sedang, dan 15 responden (7,98%) berada dalam kategori rendah. Tidak ada responden yang 

berada dalam kategori sangat rendah. Data menunjukkan bahwa dalam kategori kesejahteraan 

psikologis tinggi, terdapat 7 anak dengan kedua orang tua bekerja, 5 anak dengan ibu bekerja, 13 anak 
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dengan ayah bekerja, dan 4 anak dengan kedua orang tua tidak bekerja. Dalam kategori sedang, 42 anak 

dengan kedua orang tua bekerja, 33 anak dengan ibu bekerja, 33 anak dengan ayah bekerja, dan 36 anak 

dengan kedua orang tua tidak bekerja. Sedangkan dalam kategori rendah, terdapat 2 anak dengan kedua 

orang tua bekerja, 7 anak dengan ibu bekerja, 1 anak dengan ayah bekerja, dan 5 anak dengan kedua 
orang tua tidak bekerja. Untuk memastikan validitas data, dilakukan beberapa uji statistik. Uji validitas 

dan reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa data variabel yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi kenormalan. Kemudian, uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varian populasi. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,495 (>0,05), yang berarti kedua kelompok variabel 
mempunyai tingkat varian yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian 

ini memiliki varian yang homogen dan dapat dibandingkan secara langsung. Uji linieritas dilakukan 

untuk mengetahui hubungan linier antara dua variabel. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai sig. 
deviation from linearity sebesar 0,092 (>0,05) menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan 

antara variabel status pekerjaan orang tua dan kesejahteraan psikologis anak. Analisis regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel independen (status pekerjaan 
orang tua) dengan variabel dependen (kesejahteraan psikologis anak). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai R sebesar 0,240 menunjukkan korelasi positif yang tidak besar antara status pekerjaan orang 

tua dan kesejahteraan psikologis anak. Nilai R Square sebesar 0,058 menunjukkan bahwa terdapat 5,8% 

dalam kesejahteraan psikologis anak yang dipengaruhi oleh status pekerjaan orang tua. Koefisien 

regresi yang diperoleh adalah Y=78.242−0.893X. Nilai tersebut diartikan bahwa setiap 

orang tua baik yang bekerja maupun tidak bekerja yang tidak fokus kepada anak, akan 

berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis anak. Ansu Francis, Mamatha 

Shivananda Pai, dan Sulochana Badagabettu (2020) mengemukakan bahwa 

kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh pengasuhan orang tua. Orang tua adalah 

orang yang dipercaya oleh anak untuk memenuhi kebutuhan fisik maupun psikologis 

serta sumber kasih sayang dan penerimaan (Hurlock, 1982). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa status pekerjaan orang tua memiliki pengaruh yang sangat kecil 

terhadap kesejahteraan psikologis anak. Temuan ini menemukan bahwa kategori 

kesejahteraan psikologis anak dengan nilai sedang mendominasi di semua kelompok 

status pekerjaan orang tua. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa meskipun ada pengaruh 

status pekerjaan orang tua terhadap kesejahteraan psikologis anak, pengaruh tersebut 

sangat kecil. Annette Lareau (2003) menemukan bahwa orang tua dari kelas menengah 

cenderung lebih terlibat dalam kegiatan anak-anak mereka dan memberikan lebih 

banyak stimulasi pendidikan, yang dapat mengimbangi waktu yang kurang karena 

bekerja.  

  

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data menunjukkan bahwa sebagian besar 
kesejahteraan psikologis anak berada dalam kategori sedang (76,60%), diikuti oleh kategori tinggi 

(15,43%) dan rendah (7,98%), sementara tidak ada anak yang berada dalam kategori sangat rendah. 

Analisis statistik, uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan valid dan 

reliabel. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,200 
yang lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas menunjukkan bahwa varian populasi adalah sama dengan 

nilai signifikansi 0,495 yang lebih besar dari 0,05. Uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear 

yang signifikan antara status pekerjaan orang tua dan kesejahteraan psikologis anak dengan nilai 
signifikan 0,092. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh status 
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pekerjaan orang tua terhadap kesejahteraan psikologis anak. Nilai R sebesar 0,240 menunjukkan 

korelasi positif namun tidak besar antara kedua variabel tersebut. Nilai R Square 0,058 menunjukkan 

bahwa pengaruh dari orang tua bekerja dan tidak bekerja sebesar 5,8%. Koefisien regresi yang negatif 

(-0,893) dapat diartikan bahwa setiap orang tua baik yang bekerja maupun tidak bekerja yang tidak 
fokus terhadap anaknya, akan berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis anak. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan pengaruh yang sangat kecil antara status pekerjaan orang tua 

terhadap kesejahteraan psikologis anak. Mayoritas anak dalam penelitian ini memiliki kesejahteraan 
psikologis dalam kategori sedang. Artinya, baik orang tua bekerja maupun tidak bekerja, tetap dapat 

memelihara kesejahteraan psikologis anaknya dengan baik. 
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